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Menjamurnya hukuman sebagai cara paling mudah dalam penanganan 

ketertiban di sebuah lembaga pendidikan belum dapat dihilangkan seutuhnya. 

Dua penelitian yang bertolak belakang bahwa hukuman fisik berdampak positif 

dan negatif merupakan alasan bagi pengelola pendidikan. Anisa Siti Maryanti 

(skripsi, 2012) menyimpulkan bahwa ada pengaruh besar antara pemberian 

hukuman fisik terhadap perilaku agresif. Berbeda dengan hasil penelitian Nur 

Lela dan Dr. Sukarti (2008) menunjukkan  bahwa ada hubungan positif yang 

signifikan antara penggunaan metode disiplin "hukuman “ oleh orangtua dengan 

perilaku agresif fisik pada anak. Sedangkan langkah yang di ambil oleh pengurus 

Pondok Pesantren Kramat Pasuruan dalam menyelesaikan permasalahan 

pelanggaran berawal pada hukuman fisik, lalu denda, selanjutnya hukuman fisik 

yang bermanfaat untuk pesantren serta jiwa santri seperti membersihkan 

halaman pesantren, kamar mandi dan membaca al-qur’an. Oleh karena contoh 

hukuman ini menjadi penting untuk diteliti apakah dapat berpengaruh negatif 

atau positif pada kepatuhan santri baru..  

Pendekatan yang  digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan teknik korelasi dan teknik pengambilan 

sampelnya menggunakan purposive sampling (sampel bertujuan). Populasi 

penelitian ini sebanyak 220 santri baru putra, sedangkan sampel dalam penelitian 

yaitu 56 responden. Metode pengumpulan data yaitu menggunakan kuesioner 

atau angket.  

Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa pemberian hukuman pengurus 

pondok berada pada kategori tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dampak hukuman dengan kategori T = 100%, S = 0%, R = 0%. Sedangkan 

tingkat kepatuhan berada pada kategori tinggi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kategori T = 100%, S = 0%, R= 0%. Hipotesis telah terjawab bahwa ada 

hubungan  yang signifikan pemberian hukuman terhadap kepatuhan diperoleh 

nilai signifikansi 0,05 dengan taraf signifikan 0.000%.  

 


